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1.1 [bookmark: _Toc201906152]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan selama proses perancangan EAP (Enterprise Architecture Planning) untuk sistem informasi kepegawaian di Jasa Raharja Garut dengan framework TOGAF telah menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain yaitu sebagai berikut:
1. Kondisi proses bisnis saat ini di Jasa Raharja Garut menunjukkan bahwa sistem informasi kepegawaian belum terintegrasi dengan baik, terutama dalam hal ketersediaan data yang konsisten dan efisiensi administrasi. Jika proses masih dilakukan secara terpisah antara satu bidang dengan bidang lainnya, maka akan ada lebih banyak tugas yang harus diselesaikan dan lebih sedikit pilihan untuk monitoring dan menilai kinerja pegawai.
2. Ditunjukkan bahwa penggunaan framework TOGAF dalam perancangan EAP dapat menawarkan pendekatan sistematis untuk menemukan kebutuhan bisnis, membuat solusi teknologi, dan mengatur visi dan misi organisasi dengan dukungan sistem informasi. TOGAF telah menghasilkan blueprint arsitektur untuk struktur sistem informasi yang lebih efisien dan terintegrasi melalui fase-fasenya, mulai dari tahap awal yaitu preliminary phase hingga tahap persiapan migrasi yaitu migration planning.
3. Hasil akhir dari perancangan ini yaitu berupa blueprint arsitektur bisnis, arsitektur aplikasi, arsitektur data, dan arsitektur teknologi. Roadmap implementasi yang telah dibuat juga memberikan gambaran tahapan prioritas pembangunan aplikasi kepegawaian yang realistis dan bertahap dengan mempertimbangkan hubungan antar modul dan kesiapan organisasi.
4. Perancangan ini tidak hanya menawarkan struktur arsitektur yang ideal, tetapi juga sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Jasa Raharja Garut yang sebenarnya. Dalam blueprint, pendekatan traceability memastikan bahwa setiap komponen, termasuk aktor, proses bisnis, aplikasi, data, dan infrastruktur teknologi, saling berhubungan secara logis dan fungsional.
1.2 [bookmark: _Toc201906153]Saran
Adapun saran dari peneliti untuk melengkapi penelitian ini agar lebih baik kedepannya antara lain sebagai berikut:
1. Diharapkan bagi Jasa Raharja Garut dapat menggunakan hasil perancangan ini sebagai dasar untuk membangun sistem informasi kepegawaian yang lebih terintegrasi, Rekomendasi arsitektur yang dihasilkan sebaiknya menjadi acuan dalam pengambilan keputusan strategis, terutama dalam hal pengadaan teknologi dan penyusunan rencana/roadmap implementasi.
2. Untuk memastikan keberhasilan adopsi sistem yang telah dirancang selama proses implementasi ke depan, seluruh bidang terkait harus terlibat secara aktif, baik dari segi teknis maupun manajerial. Untuk merealisasikan arsitektur ini, komitmen pimpinan dan dukungan sumber daya sangat diperlukan.
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan dan menyelesaikan hingga ke fase terakhir yaitu implementation governance, architecture change management dan requirements management. Ini akan memungkinkan untuk mengembangkan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang lebih lengkap untuk keberhasilan implementasi sistem informasi kepegawaian yang berbasis TOGAF.
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